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BABI1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bagi masyarakat Indonesia, batik merupakan identitas masyarakat yang memiliki
nilai filosofi dan estetika yang tinggi. Batik adalah ekspresi budaya yang memiliki
spiritual dan idealisme dalam bentuk nilai-nilai simbolik. Terkadang batik
dikaitkan pada kepercayaan dan tradisi yang berkembang pada masyarakat.
Dengan demikian, batik tidak hanya hasil dari keelokan dari karya seni visual dan
juga terdapat arti pengalaman spriritual dan filosofi yang cukup dalam. Batik tidak
selalu menjadi karya seni yang memiliki nilai ekonomis, tetapi dapat menjadi

ekspresi dari sebuah idelisme suatu tata kehidupan sebuah masyarakat.

Menurut Supriono (2016), rendahnya pengetahuan konsumen tentang batik
menjadi salah satu masalah dalam mempromosikan batik. Mulai dari media
hingga buku yang menjelaskan tentang batik sangat terbatas. Sehingga masyarakat
sedikit sekali mendapatkan informasi yang layak mengenai motif-motif batik,
sejarah, jenis-jenis batik, cara pembuatannya dan lain-lain. Masyarakat akan sulit
membedakan antara batik cap, batik tulis dan batik printing. Yang lebih bahaya
lagi, masyarakat tidak dapat membedakan antara batik buatan atau produksi
Indonesia dengan batik yang dibuat atau diproduksi di India, Tiongkok, Malaysia.
Itu semua dapat merugikan konsumen tersebut atau dalam jangak waktu yang

panjang akan membuat rugi industri batik nasional. (hlm. 236).
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Menurut Susilowati (2011), [a mengatakan bahwa Banten adalah salah
satu daerah yang memproduksi batik di Indonesia. Batik Banten menjadi warna
yang baru dalam dunia batik. Pusat pembuatan batik Banten terdapat di Jalan
Bhayangkara Cipocok, Kota Serang. Batik Banten memiliki ciri khas tersendiri
yaitu warna yang ditampilkan lebih lembut dibandingkan dengan batik pada
umumnya. Warna yang dihasilkan dipengarui oleh kandungan air yang ada di
Banten dan tidak dimiliki oleh daerah lainnya. Batik Banten memiliki 225 motif
dan telah berhasil dipatenkan sebanyak 150 motif. Motif yang muncul pada batik
Banten biasanya diambil dari temuan para arkeolog di Banten Lama. Nama-nama
batik Banten juga diambil dari daerah-daerah yang terdapat di Banten Lama
seperti motif Pasulaman (tempat tinggal pengrajin sulaman), motif Datulaya

(tempat tinggal pangeran). (hlm. 84).

Dalam elsinta.com, (2016), dalam peraturan daerah wajib mematuhi
Permendagri Nomor 6 Tahun 2016, yang mengatakan bahwa pegawai negeri sipil
wajib menggunakan batik minimal 1 hari dalam seminggu. Pemerintah Indonesia
telah menggeluarkan surat perintah untuk semua pegawai swasta maupun negri
harus menggunakan batik minimal satu kali dalam seminggu. Batik tidak hanya

digemari oleh para pegawai negeri sipil, batik juga digemari oleh pegawai swasta.

Di Banten, Griya Batik Banten menjadi pelopor yang menjual batik
Banten. Menurut Bapak Uke Kurniawan selaku pemilik Griya Batik Banten,
dalam mewawancari pada tanggal 27 Febuari 2018 yang bertempat di Jalan Raya
Petir Blok Maja Cilaku no. 5, Kota Serang, diketahui bahwa Batik Banten hanya
dapat dijumpai di Serang saja, sedangkan untuk daerah Banten lainnya batik
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Banten belum dapat dijumpai. Pemilik Griya Batik Banten belum ingin membuka
cabang di kota lain untuk menjual batik Banten. Griya Batik Banten setiap bulan
dapat memproduksi sekitar 3.000 potong kain, tetapi pemasarannya belum terlalu
baik, sehingga kain batik Banten tersebut menjadi tersimpan dan menumpuk
ditoko. Promosi yang dilakukan selama ini berupa publikasi melalui wawancara
radio dan televisi, brosur dan baliho. Berdasarkan wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa promosi yang dilakukan selama ini kurang maksimal. Hal
tersebut juga terlihat dari brosur yang hanya menampilkan motif-motif dari batik
Banten tanpa ada ajakan untuk melihat dan membeli batik Banten, sama halnya
dengan baliho yang sudah ada, baliho tersebut hanya menunjukan lokasi Griya
Batik Banten. Menurut Shimp (2010), mengatakan bahwa tujuan promosi adalah
untuk memperkenalkan produk yang baru maupun yang telah diperbaharui kepada
masyarakat luas. Dapat mengurangi menumpuknya barang yang berada digudang
dan meningkatkan perputaran barang. Dan dapat menjual barang dan jas sebanyak

mungkin kepada konsumen. (hlm.460)

Oleh karena itu, Griya Batik Banten dirasa perlu melakukan promosi yang
dapat menyampaikan pesan tentang keunggulan batik Banten buatan Griya Batik
Banten, agar masyarakat Banten mengetahui keberadaan Griya Batik Banten , dan

tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan oleh Griya Batik Banten.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah diatas dirumusan masalahnya sebagai berikut:

Bagaimana perancangan promosi Griya Batik Banten.
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Banten

i produk

yang ditawarkan oleh Griya Batik Banten.
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1.5. Manfaat Tuga

3atik Banten

di Universitas

Multimedia

e Bagi Universitas Multimedia Nusantara

Laporan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi Universitas Multimedia
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